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ABSTRAK 

Kepemimpinan merupakan faktor strategis yang menentukan efektivitas organisasi, namun 

kajian mengenai konsep kepemimpinan Islam masih lebih banyak dibahas dari perspektif 

normatif-keagamaan dibandingkan keterkaitannya dengan organizational psychology. Padahal, 

organisasi modern menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya integritas, menurunnya 

kepercayaan terhadap pemimpin, lemahnya komitmen organisasi, serta meningkatnya 

kompleksitas hubungan kerja. Kondisi tersebut menuntut hadirnya model kepemimpinan yang 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan dimensi moral, spiritual, dan psikologis dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji konsep kepemimpinan Islam dalam 

perspektif organizational psychology, meliputi prinsip-prinsip dasar, karakteristik pemimpin, 

serta relevansinya terhadap perilaku organisasi modern. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan library research melalui analisis dan sintesis berbagai literatur 

ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam berlandaskan 

pada prinsip amanah, keadilan, musyawarah, tanggung jawab, dan keteladanan yang 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi kerja, komitmen organisasi, kepuasan kerja, 

kepercayaan, serta kualitas hubungan interpersonal. Selain itu, konsep kepemimpinan Islam 

memiliki kesesuaian dengan pendekatan transformational leadership, ethical leadership, dan 

servant leadership, terutama dalam membangun perilaku kerja yang berorientasi pada nilai, 

pelayanan, dan pengembangan individu. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Islam, Psikologi Organisasi, Amanah, Kepemimpinan 

Transformasional, Perilaku Organisasi. 

 

ABSTRACT 

Leadership is a strategic factor in determining organizational effectiveness; however, studies 

on Islamic leadership have predominantly been discussed from a normative religious 

perspective rather than in relation to organizational psychology. Meanwhile, modern 

organizations face various challenges, including declining integrity, reduced trust in leaders, 

weak organizational commitment, and increasing complexity in workplace relationships. These 

conditions require a leadership model that not only focuses on achieving organizational goals 

but also integrates moral, spiritual, and psychological dimensions into human resource 

management. Therefore, this study aims to examine the concept of Islamic leadership from the 

perspective of organizational psychology, focusing on its fundamental principles, leadership 

characteristics, and relevance to modern organizational behavior. This study employed a 

qualitative method using a library research approach through the analysis and synthesis of 

relevant scholarly literature. The findings indicate that Islamic leadership is grounded in the 

principles of trustworthiness (amanah), justice, consultation (shura), responsibility, and 

exemplary conduct, which contribute to improving work motivation, organizational 

commitment, job satisfaction, trust, and interpersonal relationships. Furthermore, the concept 
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of Islamic leadership demonstrates substantial alignment with transformational leadership, 

ethical leadership, and servant leadership, particularly in fostering value-based work behavior, 

service orientation, and individual development. 

Keywords: Islamic Leadership, Organizational Psychology, Amanah (Trustworthiness), 

Transformational Leadership, Organizational Behavior. 

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan secara efektif dan berkelanjutan (Marselino & Priyatmono, 2025). 

Perubahan lingkungan organisasi yang semakin kompleks akibat perkembangan teknologi, 

globalisasi, dan dinamika sosial menuntut pemimpin memiliki kemampuan tidak hanya dalam 

mengelola sumber daya, tetapi juga membangun integritas, kepercayaan, dan komitmen 

anggota organisasi (Mesiono et al., 2024; Nufuz et al., 2025). Dalam praktiknya, berbagai 

organisasi masih menghadapi permasalahan seperti rendahnya etika kepemimpinan, 

penyalahgunaan wewenang, menurunnya kepercayaan terhadap pemimpin, serta lemahnya 

keterikatan karyawan terhadap organisasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

kepemimpinan yang hanya berorientasi pada pencapaian target belum sepenuhnya mampu 

menjawab tantangan organisasi modern (Marselino & Priyatmono, 2025). Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan kepemimpinan yang tidak hanya menekankan aspek manajerial, tetapi 

juga mengintegrasikan nilai moral, spiritual, dan psikologis sebagai landasan dalam 

membangun organisasi yang sehat dan berkelanjutan. Pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia, termasuk kompetensi kepemimpinan yang adaptif, berintegritas, dan berorientasi pada 

pemberdayaan individu, menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing serta 

keberhasilan organisasi di tengah persaingan global (Ramadhani & Kuswinarno, 2024). 

Dalam perspektif Islam, kepemimpinan dipandang sebagai amanah yang harus 

dijalankan dengan penuh tanggung jawab, keadilan, kejujuran, dan keteladanan (Manzil & 

Muttaqin, 2024; Simamora et al., 2024). Nilai-nilai tersebut menjadi dasar bagi seorang 

pemimpin dalam membangun hubungan yang harmonis dengan anggota organisasi sekaligus 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan beretika (Aliefiarahma & Sasmita, 2025; 

Wulandari et al., 2025). Di sisi lain, organizational psychology menjelaskan bahwa perilaku 

pemimpin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja, kepuasan kerja, 

komitmen organisasi, dan perilaku kerja karyawan. Integrasi antara konsep kepemimpinan 

Islam dengan perspektif psikologi organisasi menjadi semakin relevan karena keduanya sama-

sama menempatkan manusia sebagai pusat pengembangan organisasi (Wulandari et al., 2025). 

Dengan demikian, kepemimpinan Islam tidak hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga 

memiliki implikasi psikologis yang dapat mendukung efektivitas organisasi modern melalui 

penerapan tata kelola yang amanah, kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan, serta 

pembentukan budaya organisasi yang berlandaskan nilai-nilai etika dan moral (Aliefiarahma & 

Sasmita, 2025; Manzil & Muttaqin, 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas kepemimpinan Islam maupun psikologi 

organisasi secara terpisah. Sebagian besar kajian mengenai kepemimpinan Islam berfokus pada 

landasan normatif berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis serta karakteristik pemimpin ideal menurut 

ajaran Islam (Sari et al., 2025; Rahman, 2025). Sementara itu, penelitian dalam bidang psikologi 

organisasi lebih banyak mengkaji teori kepemimpinan modern, seperti transformational 

leadership, ethical leadership, dan servant leadership, dalam meningkatkan efektivitas 

organisasi. Penelitian mengenai kepemimpinan transformasional yang dikembangkan 

berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an juga menunjukkan adanya upaya mengintegrasikan prinsip 

kepemimpinan modern dengan ajaran Islam, meskipun masih berfokus pada konteks 
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pendidikan Islam (Fahmi, 2022). Namun demikian, penelitian yang secara khusus 

mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam dengan konsep-konsep psikologi 

organisasi masih relatif terbatas. Kesenjangan inilah yang menunjukkan perlunya kajian yang 

mampu mensintesiskan kedua perspektif tersebut sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai relevansi kepemimpinan Islam dalam konteks organisasi modern. 

Selain itu, kajian mengenai pembangunan budaya organisasi berbasis nilai-nilai Al-Qur'an juga 

memperlihatkan bahwa nilai-nilai Islam memiliki potensi untuk diterapkan dalam pengelolaan 

organisasi, namun belum banyak dianalisis dari perspektif psikologi organisasi secara integratif 

(Solihin, 2025). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa sintesis 

konseptual antara prinsip-prinsip kepemimpinan Islam dan teori-teori dalam organizational 

psychology. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan nilai-nilai kepemimpinan Islam secara 

normatif, tetapi juga menganalisis relevansinya terhadap berbagai aspek psikologis dalam 

organisasi, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi, perilaku organisasi, 

dan hubungan interpersonal. Selain itu, penelitian ini menghubungkan konsep kepemimpinan 

Islam dengan pendekatan kepemimpinan modern sehingga diperoleh gambaran mengenai titik 

temu dan kontribusi masing-masing konsep. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 

memperkaya kajian kepemimpinan berbasis nilai sekaligus memberikan alternatif kerangka 

konseptual bagi organisasi yang ingin mengembangkan kepemimpinan yang efektif, beretika, 

dan berintegritas. Pengembangan model kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dengan prinsip-prinsip manajemen modern juga sejalan dengan upaya membangun 

kepemimpinan yang mampu meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan (Sukardi, 

2025). Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi teoritis melalui pengembangan 

sintesis konsep serta kontribusi praktis bagi implementasi kepemimpinan dalam berbagai 

organisasi. 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada kajian konseptual mengenai 

kepemimpinan Islam dalam perspektif psikologi organisasi melalui analisis berbagai literatur 

ilmiah yang relevan. Pembahasan dibatasi pada prinsip-prinsip dasar kepemimpinan Islam, 

karakteristik pemimpin, keterkaitannya dengan perilaku organisasi, serta relevansinya dengan 

teori-teori kepemimpinan modern (Nadilah et al., 2024; Hidayat & Muttaqin, 2024). Penelitian 

ini tidak menguji hubungan antarvariabel secara empiris, tetapi berupaya membangun 

pemahaman konseptual yang komprehensif berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian 

terdahulu. Fokus tersebut dipilih agar pembahasan lebih mendalam serta mampu menjelaskan 

hubungan antara nilai-nilai kepemimpinan Islam dan konsep-konsep psikologi organisasi 

secara sistematis. Selain itu, kajian mengenai transformasi kepemimpinan Islam dan analisis 

kritis terhadap kepemimpinan dalam pendidikan Islam menunjukkan pentingnya 

pengembangan kerangka konseptual yang adaptif terhadap perubahan zaman tanpa 

mengabaikan nilai-nilai dasar Islam (Adi Putra, 2025; Budi et al., 2025). Dengan batasan 

tersebut, penelitian diharapkan memberikan dasar konseptual yang dapat menjadi acuan bagi 

penelitian empiris pada masa mendatang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep 

kepemimpinan Islam dalam perspektif organizational psychology dengan mengidentifikasi 

prinsip-prinsip dasar kepemimpinan Islam, menjelaskan keterkaitannya dengan perilaku dan 

efektivitas organisasi, serta menganalisis relevansinya dengan teori kepemimpinan modern. 

Penelitian ini juga bertujuan menyusun sintesis konseptual yang menunjukkan bagaimana nilai-

nilai kepemimpinan Islam dapat berkontribusi terhadap peningkatan motivasi kerja, komitmen 

organisasi, kepuasan kerja, dan hubungan interpersonal dalam organisasi. Kajian mengenai 

psikologi organisasi dalam manajemen pendidikan Islam menunjukkan bahwa penerapan nilai-

https://jurnalp4i.com/index.php/psikis


PSIKIS : Jurnal Ilmu Psikiatri dan Psikologi 

Vol. 1, No. 2, April- September Tahun 2026 

E-ISSN : 3124-5234 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/psikis 

 

Copyright (c) 2026 PSIKIS : Jurnal Ilmu Psikiatri dan Psikologi 

https://doi.org/10.51878/psikis.v1i2. 

99  

nilai kepemimpinan yang berorientasi pada aspek psikologis mampu mendukung efektivitas 

pengelolaan organisasi, sedangkan konsep perilaku organisasi memberikan landasan untuk 

memahami pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi, komitmen, dan interaksi antaranggota 

organisasi (Nugraha, 2024; Aprinawati et al., 2024). Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkaya pengembangan teori kepemimpinan berbasis nilai sekaligus memberikan referensi 

bagi organisasi dalam mengimplementasikan kepemimpinan yang efektif, etis, dan 

berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain library research yang 

bertujuan mengkaji konsep kepemimpinan Islam dalam perspektif psikologi organisasi melalui 

sintesis berbagai literatur ilmiah yang relevan. Pendekatan yang digunakan adalah narrative 

literature review, yaitu mengidentifikasi, mengelompokkan, membandingkan, dan mensintesis 

berbagai teori serta hasil penelitian untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai keterkaitan antara kepemimpinan Islam dan organizational psychology. Sumber data 

diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku ilmiah, serta sumber 

normatif Islam berupa Al-Qur'an dan Hadis yang berkaitan dengan kepemimpinan. Kriteria 

inklusi meliputi literatur yang dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2025, menggunakan 

bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, membahas kepemimpinan Islam, psikologi organisasi, 

perilaku organisasi, maupun teori kepemimpinan modern, serta tersedia dalam teks lengkap 

(full text). Sementara itu, literatur yang tidak memiliki relevansi langsung dengan fokus 

penelitian, bersifat duplikasi, atau tidak memenuhi standar ilmiah dikeluarkan dari proses 

analisis. Berdasarkan proses seleksi tersebut, sebanyak 30 sumber literatur dianalisis, yang 

terdiri atas 30 artikel jurnal ilmiah, 8 buku akademik, serta 4 sumber normatif berupa Al-Qur'an 

dan Hadis. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis agar penelitian dapat 

direplikasi. Tahap pertama adalah identifikasi dan penelusuran literatur menggunakan basis 

data ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, dan Garuda dengan kata kunci Islamic leadership, 

organizational psychology, organizational behavior, transformational leadership, dan ethical 

leadership. Tahap kedua berupa seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

telah ditetapkan. Tahap ketiga adalah proses ekstraksi data dengan mengidentifikasi konsep 

utama, prinsip kepemimpinan Islam, karakteristik pemimpin, serta keterkaitannya dengan 

aspek psikologis dan perilaku organisasi. Tahap terakhir dilakukan melalui analisis isi (content 

analysis) dengan membandingkan, menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai temuan 

penelitian sehingga diperoleh pemahaman konseptual mengenai relevansi kepemimpinan Islam 

terhadap motivasi kerja, komitmen organisasi, kepuasan kerja, perilaku organisasi, serta 

efektivitas kepemimpinan dalam organisasi modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Islam dalam Perspektif Psikologi Organisasi 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam dibangun atas lima prinsip 

utama, yaitu amanah, keadilan (adl), musyawarah (shura), tanggung jawab (mas'uliyyah), dan 

keteladanan (uswah hasanah). Kelima prinsip tersebut tidak hanya memiliki dimensi normatif 

berdasarkan ajaran Islam, tetapi juga memiliki implikasi terhadap perilaku individu dan 

organisasi. Dalam perspektif psikologi organisasi, prinsip-prinsip tersebut berkontribusi dalam 

membangun kepercayaan (trust), keamanan psikologis (psychological safety), komitmen 
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organisasi, dan motivasi intrinsik anggota organisasi. Berbagai penelitian empiris menunjukkan 

bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada nilai moral mampu meningkatkan kualitas 

hubungan antara pemimpin dan bawahan serta memperkuat budaya organisasi yang positif. 

Oleh karena itu, kepemimpinan Islam dapat dipahami sebagai pendekatan kepemimpinan yang 

mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, dan psikologis dalam pengelolaan organisasi. 

 

Tabel 1. Prinsip Kepemimpinan Islam dan Implikasinya dalam Psikologi Organisasi 

 

Prinsip 

Kepemimpinan Islam 
Makna 

Implikasi dalam Psikologi 

Organisasi 

Amanah 
Dapat dipercaya dan 

bertanggung jawab 

Meningkatkan trust, komitmen 

organisasi, dan loyalitas karyawan 

Keadilan 
Bersikap adil terhadap 

seluruh anggota 

Meningkatkan persepsi keadilan 

organisasi dan kepuasan kerja 

Musyawarah 
Pengambilan keputusan 

partisipatif 

Mendorong keterlibatan karyawan 

dan employee engagement 

Tanggung jawab 
Bertanggung jawab atas 

setiap keputusan 

Memperkuat akuntabilitas dan 

perilaku kerja positif 

Keteladanan 
Menjadi contoh bagi 

anggota 

Meningkatkan motivasi dan perilaku 

organizational citizenship 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap prinsip kepemimpinan Islam memiliki implikasi 

yang signifikan terhadap berbagai aspek dalam psikologi organisasi. Prinsip amanah 

berkontribusi dalam membangun kepercayaan (trust), loyalitas, dan komitmen organisasi, 

sedangkan prinsip keadilan memperkuat persepsi keadilan organisasi yang berdampak pada 

meningkatnya kepuasan kerja. Prinsip musyawarah mendorong partisipasi aktif anggota 

organisasi dalam proses pengambilan keputusan sehingga mampu meningkatkan employee 

engagement dan kualitas kolaborasi. Selain itu, tanggung jawab dan keteladanan pemimpin 

berperan dalam membentuk perilaku kerja positif, meningkatkan motivasi intrinsik, serta 

mendorong munculnya perilaku organizational citizenship behavior (OCB). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan Islam tidak hanya memiliki dimensi normatif, 

tetapi juga memberikan pengaruh nyata terhadap pembentukan perilaku individu dan efektivitas 

organisasi melalui pendekatan psikologis. 

 

Karakteristik Pemimpin Islam dan Dampaknya terhadap Perilaku Organisasi 

Kajian literatur menunjukkan bahwa pemimpin Islam memiliki karakteristik utama 

berupa integritas, kejujuran, kompetensi, empati, kemampuan berkomunikasi, serta orientasi 

pelayanan kepada anggota organisasi. Karakteristik tersebut selaras dengan berbagai konsep 
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dalam psikologi organisasi yang menekankan pentingnya kualitas hubungan antara pemimpin 

dan bawahan. Pemimpin yang menunjukkan perilaku etis dan konsisten lebih mampu 

membangun kepercayaan, mengurangi konflik kerja, serta meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Selain itu, karakteristik kepemimpinan Islam juga mendorong berkembangnya 

budaya kerja kolaboratif melalui komunikasi terbuka dan penghargaan terhadap setiap individu. 

Dengan demikian, karakter pemimpin menjadi salah satu faktor yang menentukan efektivitas 

organisasi secara berkelanjutan. 

 

Relevansi Kepemimpinan Islam dengan Teori Kepemimpinan Modern 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian yang kuat antara kepemimpinan 

Islam dengan beberapa teori kepemimpinan modern. Prinsip keteladanan dan inspirasi dalam 

Islam memiliki kesamaan dengan transformational leadership, sedangkan nilai kejujuran, 

integritas, dan keadilan sejalan dengan ethical leadership. Di sisi lain, orientasi pelayanan 

kepada anggota organisasi menunjukkan kesesuaian dengan servant leadership. Meskipun 

demikian, kepemimpinan Islam memiliki karakteristik yang lebih komprehensif karena seluruh 

perilaku kepemimpinan didasarkan pada nilai spiritual dan tanggung jawab kepada Allah SWT. 

Integrasi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam bukan merupakan konsep yang 

terpisah dari teori modern, melainkan dapat memperkaya pengembangan teori kepemimpinan 

berbasis nilai. 

 

Tabel 2. Hubungan Kepemimpinan Islam dengan Teori Kepemimpinan Modern 

 

Aspek Analisis 
Kepemimpinan 

Islam 

Teori Kepemimpinan 

Modern yang Relevan 

Kontribusi terhadap 

Psikologi Organisasi 

Landasan 

kepemimpinan 

Nilai spiritual, Al-

Qur'an, dan Hadis 

Transformational 

Leadership, Ethical 

Leadership, Servant 

Leadership 

Membentuk integritas, 

makna kerja, dan 

komitmen organisasi 

Orientasi 

pemimpin 

Amanah, keadilan, 

dan tanggung jawab 
Ethical Leadership 

Meningkatkan 

kepercayaan (trust) 

dan persepsi keadilan 

organisasi 

Hubungan 

dengan anggota 

Musyawarah, empati, 

dan pelayanan 
Servant Leadership 

Meningkatkan 

keterlibatan (employee 

engagement) dan 

kualitas hubungan 

interpersonal 

Gaya 

memengaruhi 

bawahan 

Keteladanan dan 

pemberdayaan 

Transformational 

Leadership 

Meningkatkan 

motivasi intrinsik, 

kepuasan kerja, dan 

kinerja 
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Tujuan 

kepemimpinan 

Kesejahteraan 

bersama serta 

tanggung jawab 

dunia dan akhirat 

Kepemimpinan 

berbasis nilai (value-

based leadership) 

Mendorong budaya 

organisasi yang etis, 

adaptif, dan 

berkelanjutan 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa konsep kepemimpinan Islam memiliki keterkaitan yang 

erat dengan berbagai teori kepemimpinan modern, meskipun memiliki karakteristik yang 

berbeda pada landasan filosofisnya. Dari aspek orientasi pemimpin, nilai amanah, keadilan, dan 

tanggung jawab menunjukkan kesesuaian dengan ethical leadership yang menekankan 

integritas dan perilaku etis dalam organisasi. Sementara itu, prinsip musyawarah, empati, dan 

pelayanan memiliki kesamaan dengan servant leadership, sedangkan keteladanan dan 

pemberdayaan anggota organisasi sejalan dengan karakteristik transformational leadership 

dalam meningkatkan motivasi dan kinerja. Perbedaan utama terletak pada landasan 

kepemimpinan Islam yang didasarkan pada nilai spiritual, Al-Qur'an, dan Hadis, sehingga 

tujuan kepemimpinan tidak hanya berorientasi pada pencapaian kinerja organisasi, tetapi juga 

pada tanggung jawab moral dan spiritual. Oleh karena itu, sintesis antara kepemimpinan Islam 

dan teori kepemimpinan modern menghasilkan pendekatan kepemimpinan yang lebih 

komprehensif karena mengintegrasikan dimensi etika, spiritualitas, dan psikologi organisasi 

dalam membangun organisasi yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

 

Implementasi Kepemimpinan Islam dalam Organisasi Modern 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan Islam tetap relevan 

dalam menghadapi berbagai tantangan organisasi kontemporer. Pada era digital, pemimpin 

dituntut mampu menjaga transparansi, akuntabilitas, serta etika dalam penggunaan teknologi 

informasi. Perubahan budaya kerja menuju sistem kerja hibrida (hybrid working) juga 

memerlukan kepemimpinan yang mampu membangun kepercayaan meskipun interaksi 

dilakukan secara virtual. Selain itu, keberadaan generasi milenial dan Generasi Z di lingkungan 

kerja mendorong organisasi menerapkan kepemimpinan yang lebih partisipatif, terbuka 

terhadap komunikasi dua arah, dan berorientasi pada pengembangan individu. Nilai amanah, 

musyawarah, dan keteladanan dalam kepemimpinan Islam dinilai mampu menjawab kebutuhan 

tersebut karena mendukung terciptanya budaya organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan 

beretika. 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam dibangun atas lima 

prinsip utama, yaitu amanah, keadilan (adl), musyawarah (shura), tanggung jawab 

(mas'uliyyah), dan keteladanan (uswah hasanah). Kelima prinsip tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai nilai normatif dalam ajaran Islam, tetapi juga menjadi landasan dalam membentuk 

perilaku organisasi yang positif dan berorientasi pada nilai. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip-prinsip tersebut mampu meningkatkan integritas organisasi, 

membangun kepercayaan antara pemimpin dan anggota, serta memperkuat akuntabilitas dalam 

pelaksanaan tugas. Oleh karena itu, kepemimpinan Islam memiliki peran strategis dalam 

menciptakan budaya organisasi yang etis, kolaboratif, dan berkelanjutan sehingga mampu 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif. 

Kajian terhadap berbagai penelitian memperlihatkan bahwa penerapan nilai-nilai 

kepemimpinan Islam memberikan pengaruh positif terhadap kondisi psikologis individu di 

dalam organisasi. Nilai amanah, keadilan, keteladanan, dan tanggung jawab berkontribusi 

terhadap peningkatan motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta rasa percaya 
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anggota kepada pemimpin. Dampak tersebut juga tercermin pada meningkatnya kualitas 

hubungan interpersonal, kerja sama tim, dan keterlibatan karyawan dalam berbagai aktivitas 

organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan Islam tidak hanya memiliki dimensi spiritual 

sebagai pedoman moral, tetapi juga berfungsi sebagai pendekatan kepemimpinan yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan efektivitas organisasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan Islam memiliki keterkaitan 

yang erat dengan berbagai teori kepemimpinan modern yang berkembang dalam kajian 

psikologi organisasi. Nilai keteladanan dan kemampuan memberikan inspirasi memiliki 

kesamaan dengan transformational leadership, sedangkan prinsip kejujuran, integritas, dan 

keadilan sejalan dengan konsep ethical leadership. Selain itu, orientasi pelayanan kepada 

anggota organisasi menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik servant leadership yang 

menempatkan pelayanan sebagai inti kepemimpinan. Meskipun demikian, kepemimpinan 

Islam memiliki keunikan karena seluruh perilaku kepemimpinan didasarkan pada nilai spiritual 

dan tanggung jawab kepada Allah SWT, sehingga memberikan dimensi moral yang lebih 

komprehensif dibandingkan teori kepemimpinan modern pada umumnya. 

Kajian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan Islam tetap relevan untuk 

diterapkan dalam menghadapi berbagai tantangan organisasi kontemporer. Perkembangan 

digitalisasi, perubahan pola kerja menuju sistem kerja hibrida, serta meningkatnya 

keberagaman karakteristik tenaga kerja lintas generasi menuntut pemimpin memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi tanpa mengabaikan nilai-nilai etika. Prinsip amanah, 

musyawarah, keadilan, dan tanggung jawab mampu menjadi landasan dalam membangun 

transparansi, akuntabilitas, komunikasi partisipatif, serta kepercayaan di lingkungan organisasi 

modern. Oleh karena itu, kepemimpinan Islam dapat menjadi alternatif model kepemimpinan 

berbasis nilai yang mendukung terciptanya organisasi yang adaptif, inovatif, dan tetap 

menjunjung tinggi integritas dalam menghadapi perubahan lingkungan strategis. 

Temuan akhir penelitian menunjukkan bahwa integrasi konsep kepemimpinan Islam 

dengan perspektif psikologi organisasi menghasilkan kerangka konseptual yang lebih 

komprehensif dibandingkan apabila kedua konsep dikaji secara terpisah. Sintesis tersebut 

menjelaskan hubungan antara nilai-nilai kepemimpinan Islam dengan berbagai aspek 

psikologis, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi, perilaku organisasi, 

dan efektivitas kepemimpinan. Kerangka konseptual yang dihasilkan memberikan gambaran 

bahwa dimensi spiritual, moral, dan psikologis dapat saling melengkapi dalam membentuk 

kepemimpinan yang efektif di organisasi modern. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori kepemimpinan berbasis nilai, tetapi juga 

menyediakan landasan konseptual yang dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian empiris 

dan implementasi kepemimpinan Islam pada berbagai konteks organisasi di masa mendatang. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan berbagai konsep dalam psikologi organisasi, terutama dalam membentuk 

perilaku individu dan efektivitas organisasi. Perspektif ini sejalan dengan teori psikologi 

organisasi yang menyatakan bahwa perilaku pemimpin menjadi salah satu faktor utama yang 

memengaruhi motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan kualitas hubungan 

interpersonal. Prinsip amanah, keadilan, musyawarah, tanggung jawab, dan keteladanan tidak 

hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga menjadi mekanisme psikologis yang 

mampu membangun kepercayaan (trust) dan rasa aman (psychological safety) di lingkungan 

kerja. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Lestari dan Sasmita (2025) serta Adelia (2025) 

yang menegaskan bahwa kepemimpinan dan aspek psikologis organisasi berperan penting 
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dalam membentuk perilaku kerja, motivasi, komitmen, dan efektivitas organisasi. Selain itu, 

Hamdani et al. (2025) dan Alamsyah et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai 

organisasi yang berlandaskan etika dan spiritualitas mampu menciptakan budaya kerja yang 

positif, meningkatkan kepuasan kerja, serta mendukung kinerja organisasi. Dengan demikian, 

kepemimpinan Islam dapat dimaknai sebagai pendekatan kepemimpinan berbasis nilai yang 

mengintegrasikan dimensi spiritual, etika, dan psikologi organisasi secara komprehensif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam memiliki relevansi 

yang tinggi dengan berbagai teori kepemimpinan modern, seperti transformational leadership, 

ethical leadership, dan servant leadership. Keteladanan dan kemampuan menginspirasi dalam 

kepemimpinan Islam selaras dengan transformational leadership, sedangkan nilai amanah, 

kejujuran, dan keadilan memperkuat karakteristik ethical leadership. Sementara itu, orientasi 

pelayanan kepada anggota organisasi menunjukkan kesesuaian dengan servant leadership. 

Temuan ini sejalan dengan Castrawijaya (2025) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan yang 

efektif dibangun atas landasan nilai, etika, dan visi organisasi; Thoyibah (2025) yang 

menegaskan bahwa kepemimpinan profetik memiliki karakteristik transformasional; serta 

Solich (2024) dan Mudarris (2025) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis spiritual 

dan pelayanan mampu meningkatkan motivasi, solidaritas, dan efektivitas organisasi. 

Meskipun demikian, kepemimpinan Islam memiliki kekhasan karena berlandaskan nilai-nilai 

Al-Qur'an dan Hadis yang memberikan dimensi spiritual dalam setiap proses pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, kepemimpinan Islam tidak menggantikan teori kepemimpinan 

modern, tetapi melengkapinya melalui integrasi nilai moral, spiritual, dan psikologis sehingga 

menghasilkan model kepemimpinan yang lebih holistik. 

Relevansi kepemimpinan Islam menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan 

organisasi modern, seperti transformasi digital, perubahan budaya kerja, dan krisis integritas. 

Transformasi tersebut menuntut pemimpin yang adaptif, mampu mengambil keputusan secara 

cepat dan berbasis data, namun tetap menjunjung tinggi etika serta tanggung jawab moral. Di 

sisi lain, sistem kerja yang semakin kolaboratif dan beragam memerlukan kepemimpinan yang 

mampu membangun kepercayaan, komunikasi partisipatif, dan kerja sama. Temuan ini sejalan 

dengan Nufuz et al. (2025) dan Syafitri et al. (2025) yang menegaskan bahwa kepemimpinan 

adaptif menjadi faktor utama dalam membangun ketahanan organisasi dan mendukung adaptasi 

karyawan di era digital. Selain itu, Siswadi dan Afandi (2025) serta Budiarto (2024) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berlandaskan nilai etika, spiritual, dan 

pengembangan sumber daya manusia mampu memperkuat efektivitas organisasi di tengah 

perubahan. Oleh karena itu, kepemimpinan Islam menawarkan pendekatan yang relevan 

melalui penerapan nilai amanah, musyawarah, keadilan, dan keteladanan untuk menjaga 

keseimbangan antara pencapaian kinerja dan nilai-nilai etika dalam organisasi kontemporer. 

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi berbagai jenis organisasi. 

Dalam organisasi bisnis, kepemimpinan Islam dapat menjadi dasar untuk membangun budaya 

kerja yang berorientasi pada integritas, kepercayaan, dan tanggung jawab sehingga 

meningkatkan produktivitas serta loyalitas karyawan. Pada lembaga pendidikan dan sektor 

publik, nilai keteladanan, musyawarah, amanah, dan akuntabilitas dapat memperkuat 

kepemimpinan yang partisipatif, tata kelola yang transparan, serta kualitas pelayanan. Temuan 

ini sejalan dengan Wathon (2025) yang menegaskan bahwa budaya organisasi Islami mampu 

memperkuat etos kerja, Makhmudah (2025) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual 

mendukung pengembangan organisasi yang berkelanjutan, serta Nahwan et al. (2024) yang 

menemukan bahwa penerapan model kepemimpinan Islam berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan Islam tidak hanya memberikan kontribusi 
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teoritis, tetapi juga menawarkan pendekatan praktis untuk meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan dan kualitas pengambilan keputusan di berbagai konteks organisasi. 

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran konseptual mengenai kepemimpinan 

Islam dalam perspektif psikologi organisasi, terdapat beberapa keterbatasan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan library research, sehingga temuan yang dihasilkan masih bersifat 

konseptual dan belum menguji hubungan antarvariabel secara empiris maupun mengukur 

besarnya pengaruh kepemimpinan Islam terhadap aspek psikologis dan kinerja organisasi. 

Keterbatasan ini sejalan dengan Wiyono (2025), Makhsyi et al. (2025), dan Yunivan (2024) 

yang menunjukkan bahwa kajian kepemimpinan Islam masih memerlukan pengujian empiris 

pada berbagai konteks organisasi untuk memperkuat validitas temuan. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau mixed 

methods pada organisasi bisnis, lembaga pendidikan, maupun sektor publik agar model 

konseptual yang dihasilkan dapat diuji dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan Islam memiliki relevansi 

yang kuat dalam perspektif psikologi organisasi karena mampu mengintegrasikan dimensi 

spiritual, moral, dan psikologis ke dalam praktik kepemimpinan modern. Sintesis literatur 

menegaskan bahwa prinsip amanah, keadilan, musyawarah, tanggung jawab, dan keteladanan 

tidak hanya berfungsi sebagai landasan normatif, tetapi juga menjadi mekanisme pembentukan 

perilaku organisasi yang sehat dan efektif. Integrasi tersebut memperlihatkan bahwa 

kepemimpinan Islam memiliki titik temu dengan transformational leadership, ethical 

leadership, dan servant leadership, sekaligus menawarkan dimensi spiritual yang memperkaya 

teori kepemimpinan modern. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menjelaskan prinsip-

prinsip kepemimpinan Islam, keterkaitannya dengan perilaku organisasi, serta relevansinya 

terhadap teori kepemimpinan modern telah tercapai melalui penyusunan kerangka konseptual 

yang lebih komprehensif. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan berbasis nilai 

merupakan pendekatan yang relevan dalam membangun organisasi yang berintegritas, adaptif, 

dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa organisasi, baik di sektor pendidikan, bisnis, 

maupun pemerintahan, dapat menjadikan nilai-nilai kepemimpinan Islam sebagai dasar 

pengembangan budaya organisasi yang etis, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Kerangka konseptual yang dihasilkan juga dapat dimanfaatkan 

sebagai referensi dalam penyusunan kebijakan pengembangan kepemimpinan, pelatihan 

pemimpin, serta penguatan tata kelola organisasi yang berlandaskan integritas dan 

akuntabilitas. Dari sisi akademik, hasil penelitian ini memperkaya kajian kepemimpinan 

berbasis nilai melalui integrasi perspektif Islam dan psikologi organisasi yang selama ini masih 

banyak dikaji secara terpisah. Mengingat penelitian ini masih bersifat konseptual, diperlukan 

penelitian empiris pada berbagai konteks organisasi untuk menguji validitas model yang 

dihasilkan serta mengukur pengaruh kepemimpinan Islam terhadap variabel-variabel psikologi 

organisasi dan kinerja. Pengembangan penelitian tersebut diharapkan dapat memperkuat 

implementasi kepemimpinan Islam sebagai model kepemimpinan yang responsif terhadap 

dinamika organisasi modern sekaligus tetap berlandaskan pada nilai-nilai etika dan spiritual. 
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